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ABSTRAK 

Alat pelindung diri (APD) di RSUD Dr M Yunus kota Bengkulu dalam hal 

implementasinya masih belum optimal. Hal ini dibuktikan bahwasanya perawat 

masih ada yang tidak menggunakan sarung tangan pada saat pemasangan transfuse 

darah diruang isolasi Covid-19. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perilaku 

penggunaan APD pada perawat di ruang isolasi Covid-19 RSUD Dr M Yunus. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat di RSUD Dr M Yunus sebanyak 362 orang. 

Sampel pada penelitian berjumlah 104 orang yang dipilih dengan metode purposive 

sampling dan analisis data menggunakan Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas perawat memiliki perilaku penggunaan APD pada masker, sarung 

tangan, pelindung wajah, pelindung kepala, pelindung badan dan sepatu pelindung  

sudah baik sebanyak 74 orang (71,2%) sedangkan perawat yang memiliki perilaku 

penggunaan APD yang buruk yaitu pada kacamata pelindung sebanyak 30 orang 

(28,8%). Variabel yang berhubungan dengan perilaku penggunaan APD adalah 

variabel perilaku teman (P-value = 0,003) dan variabel pengawasan (P-value = < 

0,0001). Adapun variabel yang tidak berhubungan dengan perilaku penggunaan APD 

adalah usia, jenis kelamin, lama kerja, pengetahuan dan sikap. Bagi RSUD Dr M 

Yunus Kota Bengkulu agar dapat memberikan sosialisasi kepada seluruh perawat 

mengenai pentingnya penggunaan APD serta jenis-jenis APD yang standar dan APD 

pada masa pandemi dengan cara melakukan briefing setiap pagi sebelum melakukan 

tugasnya. Perlunya penegasan dari pihak manajemen rumah sakit kepada setiap 

kepala ruangan agar melakukan pengawasan secara berkala melalui alat bantu yang 

tersedia di rumah sakit untuk memantau perilaku penggunaan APD pada perawat. 
Kemudian perlunya membuat sanksi yang lebih tegas terhadap para perawat  yang 

tidak menggunakan APD dan dapat menerapkan reward bagi yang menggunakan 

APD yang baik dan benar. 
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ABSTRACT 

Personal protective equipment (PPE) in RSUD M Yunus Bengkulu city has 

not been implemented optimally. It is proved that were still nurses who did not use 

gloves when blood transfusion  in isolation room Covid-19. The purpose of this study 

is to analyze the PPE usage behavior for nurses in isolation room Covid-19 at RSUD 

M. Yunus. The type of this study is descriptive analytics with a cross-sectional 

design. The population in this study was 362  nurses in RSUD Dr M Yunus. The 

samples of the study amount to 104 chosen people with purposive sampling method 

and data analysis using Chi-Square. The results showed that the majority of nurses 

had good behavior in using PPE on masks, gloves, face shields, head protection, body 

armor and protective shoes as many as 74 people (71.2%) while nurses who had bad 

behavior in using PPE, namely on glasses. protectors as many as 30 people (28.8%). 

Variables related to the PPE usage behavior are the companion's behavior variable (P-

value = 0.003) and the supervisory variable (P-value = 0.0001). The variables that are 

not related to the PPE usage behavior are age, gender, length of work, knowledge, 

and attitude. For RSUD Dr. M Yunus Bengkulu City in order to be able to provide 

socialization to all nurses about the importance of the PPE usage with standard types 

of PPE and PPE during the pandemic era by having briefing every morning before 

doing its job. The need for affirmation from the hospital management to each head of 

the room to carry out regular supervision through the tools available at the hospital to 

monitor the behavior of using PPE on nurses. Therefore, it is necessary to make 

stricter sanctions against nurses who do not use PPE and can apply rewards for those 

who use PPE properly and correctly. 

 

Keywords: Personal protective equipment, Behavior, Nurse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-undang  Nomor 23 (1992) Tentang kesehatan kerja, upaya 

kesehatan dan keselamatn kerja (K3) harus diselenggarakan di semua tempat kerja 

khusunya tempat kerja yang mempunyai risiko bahaya kesehatan, mudah terjangkit 

penyakit dan mempunyai karyawan paling sedikit 10 orang. Rumah sakit merupakan 

salah satu tempat kerja yang termasuk ke dalam keriteria tempat kerja dengan 

berbagai ancaman bahaya yang dapat menimbulkan dampak kesehatan terhadap para 

pelaku langsung yang bekerja di RS maupun terhadap pasien maupun pengunjung 

RS. 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan 

untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh 

dari potensi bahaya di tempat kerja. Bagi tenaga medis perawat APD bertujuan untuk 

melindungi kulit serta membran mukosa dari resiko pajanan darah, cairan tubuh, 

sekret, ekskreta, kulit yang tidak utuh dan selaput lendir dari pasien ke petugas dan 

sebaliknya (Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, 

2010). 

 Penyakit Corona Virus atau dengan sebutan COVID-19 adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh jenis virus Severe Respiratory Syndrome Coronavirus-

2 atau SARS-CoV2. Penyakit ini dapat menular dengan cepat melalui kontak dari 

manusia ke manusia yang mana mayoritas yang positif COVID-19 menderita 

penyakit pernafasan dari yang ringan, sedang serta sembuh tanpa perlu dilakukan 

perawatan khusus. Penderita COVID-19 yang mengalami gangguan penyakit seperti 

kanker, diabetes, kardiovaskuler serta penyakit pernafasan kronis dapat memperparah 

penyakit COVID-19 yang diderita pasien. Penyakit COVID-19 dapat menular melalui 

kontak yang cukup erat serta melalui droplet, terdapat beberapa pengecualian yaitu 

apabila ada tindakan medis yang dapat memicu timbulnya aerasol (nebulisasi, 
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bronkoskopi, dan lain-lain) yang mana mampu memicu timbulnya risiko 

penularan melalui airborne (Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, 2013). 

 Individu yang paling berisiko terinfeksi yaitu orang yang mengalami kontak 

erat dengan pasien COVID-19 dan petugas kesehatan yang merawat pasien COVID-

19 salah satunya adalah perawat. Perawat merupakan profesi yang berperan penting 

di rumah sakit. Profesi keperawatan ini termasuk profesi kunci dalam menentukan 

kualitas pelayanan kesehatan dan juga perawat yang mendampingi pasien dengan 

waktu yang lebih lama dibandingkan dengan petugas pelayanan kesehatan lain. 

Pekerjaan perawat berisiko terhadap kecelakaan yang mengakibatkan keterpaparan 

penyakit yang dapat mengganggu kesehatan kerja. Tempat perawat memperoleh 

paparan penyakit salah satunya adalah ruang rawat inap sebesar (11%). Petugas 

kesehatan dapat melindungi diri ketika merawat pasien dengan mematuhi praktik 

pencegahan dan pengendalian infeksi, yang mencakup pengendalian administratif, 

lingkungan dan engineering serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tepat 

(tepat dalam pemilihan jenis APD yang sesuai, cara pemakaian, cara pelepasan dan 

cara pembuangan atau pencucian APD) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2020). 

Sejak 11 Maret 2020, World Health Organization (WHO) telah menetapkan 

status Corona Virus 2019 (COVID-19) sebagai pandemi global yang mana terdapat 

lebih dari 118.000 kasus dan 4291 orang meninggal dunia dari 114 negara. Penyakit 

COVID-19 di Indonesia sendiri telah ditetapkan sebagai bencana nasional pada 14 

Maret 2020. Kasus positif COVID-19 mengalami peningkatan dari hari ke hari baik 

di dunia, Indonesia maupun provinsi Bengkulu. Update data kasus positif COVID-19 

pada 17 september 2020, di dunia menunjukan peningkatan kasus sebanyak 

29.737.453 (29,7 juta) orang yang terinfeksi covid-19 dengan kasus meninggal dunia 

sebanyak 937.391. Di Indonesia peningkatan kasus menunjukan angka sebanyak 

232.628 orang yang terinfeksi covid-19 dengan kasus meninggal dunia sebanyak 

9.222 orang dan  sebanyak 166.686 orang yang telah dinyatakan sembuh.  

Jumlah peningkatan kasus di provinsi Bengkulu menunjukan angka sebanyak 

510 orang yang terinfeksi Covid-19 dengan kasus meninggal dunia sebanyak 30 
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orang serta 271 orang telah dinyatakan sembuh. Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, (2020) Provinsi Bengkulu merupakan provinsi yang menempati 

posisi Case Fatality Rate (CFR) tertinggi atau angka kematian akibat Covid-19 

tertinggi dari distribusi kematian Covid-19 di Indonesia pada kondisi 8 Agustus 2020 

sebesar 7-8%. Dari seluruh rumah sakit yang ada di provinsi Bengkulu, Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr M Yunus merupakan rumah sakit yang mempunyai kasus tenaga 

kesehatan perawat tertular positif Covid-19.  

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020) tentang teknis 

petunjuk alat pelindung diri dalam menghadapi wabah covid-19, Adapun jenis alat 

pelindung diri bagi perawat di fasilitas rawat inap yaitu, masker bedah, Gaun/ Gown, 

Sarung tangan, Pelindung mata (goggles), Pelindung wajah (face shield), pelindung 

kepala dan sepatu pelindung. Apabila digunakan dengan benar, APD tersebut 

bertindak sebagai penghalang antara bahan infeksius (misalnya virus dan bakteri) dan 

kulit, mulut, hidung, atau mata (selaput lendir) tenaga kesehatan dan pasien. 

Penghalang memiliki potensi untuk memblokir penularan kontaminan dari darah, 

cairan tubuh, atau sekresi pernapasan.. 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus merupakan rumah sakit rujukan 

tertinggi di provinsi Bengkulu dengan type B yang sekarang menjadi rumah sakit 

rujukan Covid-19. Rumah sakit ini beralamat di Jl. Bayangkara Kel. Sido Mulyo Kec. 

Gading Cempaka Kota Bengkulu. Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M. Yunus 

mempunyai layanan Instalasai Gawat Darurat (IGD), Konsultasi Gizi, Patologi, 

Radiologi, Rawat Inap, Rawat Jalan, dan lainnya. Adapun jumlah tenaga perawat di 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus yaitu sebanyak 362 orang. 

Proses kerja yang terjadi di Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus kota 

Bengkulu juga tidak jauh dari risiko seperti cidera, gangguan psikososial, ergonomi, 

terkontaminasi bahan kimia berbahaya, radiasi, virus, bakteri, dan lainnya. Hasil 

wawancara awal yang di dapatkan dari petugas perawat bahwasanya di Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr M Yunus kota Bengkulu sendiri terdapat 2 orang perawat yang 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dinyatakan positif tertular Covid-19. Dari 

kasus tersebut satu orang meninggal dunia. 
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Berdasarkan  hasil wawancara awal dari petugas perawat ketersediaan APD 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus kota Bengkulu sudah mencukupi 

kebutuhan sesuai dengan jumlah tenaga medis perawat akan tetapi dalam hal 

implementasinya tenaga medis perawat masih belum optimal. Hal ini dibuktikan 

bahwasanya mereka masih ada yang tidak menggunakan sarung tangan pada saat 

pemasangan transfuse darah di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit Umum Daerah 

Dr M Yunus kota Bengkulu. 

Berdasarkan penelitian Apriluana, Khairiyati and Setyaningrum (2016) 

menyatakan bahwa tenaga kesehatan yang berusia > 35 dan ≤ 35 tahun tahun lebih 

banyak yang berperilaku baik dalam penggunaan APD dibandingkan berperilaku 

kurang. Tenaga kesehatan yang pengetahuan baik lebih banyak berperilaku baik 

(66,3%), dibandingkan dengan responden yang berperilaku kurang (33,7%).  Begitu 

pula dengan tenaga kesehatan yang mempunyai sikap negatif lebih banyak (62,5%) 

mempunyai perilaku negatif dalam penggunaan APD, dibandingkan perilaku positif 

(37,5%) sedangkan  tenaga kesehatan dengan sikap positif lebih banyak (82,6%) 

mempunyai perilaku baik dalam penggunaan APD, dibandingkan dengan perilaku 

kuran (17,4%). 

Hasil penelitian Putri, Widjanarko and Shaluhiyah (2018) menyatakan bahwa 

perawat yang tidak patuh dalam penggunaan APD banyak dijumpai pada perawat 

yang memiliki pengaruh teman sejawat yang kurang baik (75%) dibandingkan 

dengan perawat yang memiliki pengaruh teman sejawat yang baik (58%). 

Penelitian dilakukan Indragiri and Firnanda (2017) menyatakan bahwa hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value = 0,002 hal 

ini menunjukan ada hubungan yang bermakna antara pengawasan dengan perilaku 

dalam menggunakan alat pelindung diri di PT. PDSI (RIG 38.2/D1000-E) Tahun 

2017. 

Berdasarkan penjelasan dan kondisi di atas maka perlunya dilakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan alat 

pelindung diri pada perawat di ruang isolasi Covid-19 Sakit Umum Daerah Dr M 

Yunus kota Bengkulu.. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Menurut  World Health Organization Update data kasus positif COVID-19 

pada 17 september 2020, di dunia menunjukan peningkatan kasus sebanyak 

29.737.453 (29,7 juta) orang yang terinfeksi covid-19 dengan kasus meninggal dunia 

sebanyak 937.391. Di Indonesia peningkatan kasus menunjukan angka sebanyak 

232.628 orang yang terinfeksi covid-19 dengan kasus meninggal dunia sebanyak 

9.222 orang dan sebanyak 166.686 orang yang telah dinyatakan sembuh sedangkan di 

provinsi Bengkulu jumlah peningkatan kasus menunjukan angka sebanyak 510 orang 

yang terinfeksi covid-19 dengan kasus meninggal dunia sebanyak 30 orang serta 271 

orang telah dinyatakan sembuh. Kasus di Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus 

kota Bengkulu sendiri sebanyak 2 orang perawat yang dinyatakan positif tertular 

Covid-19. Dari kasus tersebut satu orang meninggal dunia. Dalam hal implementasi 

APD pada tenaga medis perawat masih belum optimal. Hal ini dibuktikan 

bahwasanya mereka masih ada yang tidak menggunakan sarung tangan pada saat 

pemasangan transfuse darah di instalasi rawat inap, Sehingga perlu di lakukan 

penelitian mengenai “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) Pada Perawat di Ruang Isolasi Covid-19 Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu Tahun 2021.?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada perawat di 

Ruang Isolasi Covid-19 Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu 

Tahun 2021. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, masa kerja, 

pengetahuan, sikap, perilaku teman dan pengawasan pada perawat di ruang 

isolasi Covid-19 Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 
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1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi perilaku penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) pada perawat di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara usia dengan perilaku penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada perawat di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)  pada perawat di ruang isolasi Covid-

19  Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

4. Untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dengan perilaku penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) pada perawat di ruang isolasi Covid-19 Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

5. Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada perawat di ruang isolasi Covid-

19 Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

6. Untuk menganalisis hubungan antara sikap dengan perilaku penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada perawat di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

7. Untuk menganalisis hubungan antara perilaku teman dengan perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada perawat di ruang isolasi Covid-

19 Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

8. Untuk menganalisis hubungan antara pengawasan dengan perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada perawat di ruang isolasi Covid-

19 Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan 

sebagai bahan rujukan penelitian mendatang khususnya tentang Alat Pelindung Diri 

(APD) pada perawat. 
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1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pengembangan diri melalui 

pengimplementasian ilmu dibidang keselamatan dan kesehatan kerja 

khususnya tentang alat pelindung diri (APD) pada perawat. 

2.  Menambah pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian. 

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah atau Instansi Terkait 

1. Sebagai masukan bagi pihak Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota 

Bengkulu mengenai perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

perawat di ruang isolasi Covid-19 agar dapat meningkatkan pengawasan 

terhadap pemakaian APD pada petugas. 

2. Sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan kepatuhan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) pada Perawat di ruang isolasi Covid-19 Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau kepustakaan 

keilmuan kesehatan masyarakat khususnya peminatan Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja tentang Alat Pelindudung Diri (APD) pada perawat. 

2. Sebagai informasi penelitian dan referensi tambahan untuk civitas akademika 

di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya kedepannya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit Umum 

Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei 2020 - Mei 2021. 
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1.5.3  Lingkup Materi 

Materi penelitian ini mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Perawat di ruang isolasi Covid-19 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr M Yunus Kota Bengkulu di batasi dengan variabel 

usia, jenis kelamin, pengetahuan, sikap, masa kerja, perilaku teman dan pengawasan 
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